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BAB I

PENDAHULUAN

1 . 1
Latar Belakang Penelitian
Memasuki milenium ketiga teknologi dan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan permasalahan dalam dunia industri telah mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya produk – produk yang beredar dipasar, seiring dengan kemajuan teknologi tersebut telah tercipta alat – alat dan metode – metode baru yang lebih efisien dan memperluas jaringan serta berhasil memperbaiki barang dan jasa baik mengenai kualitas maupun kuantitasnya.

Dengan penggunaan teknologi modern perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan. Dengan cara tersebut perusahaan akan dapat menghasilkan produk dalam jumlah yang besar dengan biaya yang relatif murah.

Dewasa ini dengan semakin berkembangnya dunia Transportasi dan dengan semakin mudahnya mendapatkan informasi yang didapatkan oleh konsumen, menyebabkan konsumen lebih kritis terhadap kualitas produk yang dihasilkan oleh perusahaan dan pada akhirnya banyak produk yang memiliki standar kualitas tertentu saja yang banyak diminati oleh konsumen. Sedangkan produk yang kurang memenuhi kriteria akan lebih kurang diminati atau bahkan akan ditinggalkan oleh konsumen.

Dunia transportasi yang semakin hari terus berkembang, dijadikan perusahaan sebagai sebuah tantangan untuk selalu menghasilkan sebuah produk yang terbaik dan mempunyai mutu yang tidak kalah bersaing. Alat transportasi bukan hanya digunakan untuk memindahkan manusia dari satu tempat ketempat lainnya, tetapi alat transportasi pada saat ini sudah digunakan untuk memindahkan barang hidup maupun barang tidak hidup dari tempat asal ketempat tujuannya, dengan tujuan barang tersebut akan digunakan untuk kepentingan lain.

Alat transportasi yang digunakan dalam kegiatan diatas adalah mobil angkut barang atau lebih sering disebut dengan Truk angkut. Dengan semakin banyaknya orang menggunakan jasa truk angkut, maka banyak sekali perusahaan atau perorangan  yang menyediakan jasa dengan menyewakan truk angkut tersebut.

Karena banyaknya perusahaan atau perorangan yang berminat dalam bisnis angkut barang, maka semakin banyak pula perusahaan yang tertarik untuk bergerak dalam bidang Karoseri dan peremajaan truk. Hal ini pun dilakukan oleh sebuah perusahaan karoseri dan permajaan truk Putra Sumber Jaya. Namun dalam setiap kegiatan produksinya karoseri harus selalu melakukan inovasi – inovasi  dan melakukan banyak perbaikan dalam segi desain.

Dengan kejadian diatas maka perusahaan harus mempertimbangkan produk – produk yang dimiliki agar memenuhi standar kualitas yang dapat diterima oleh konsumen. Hal tersebut dapat digambarkan dalam kegiatan Desain Produk yang dapat diklasifikasikan atas kegiatan yang bersifat teknis dan kegiatan yang bersifat manajerial. Dengan adanya Desain Produk perusahaan berupaya untuk menghasilkan produk yang ekonomis dengan harga murah namun kualitas dapat diperhitungkan.

	Tahun
	Target Penjualan
( unit )
	Hasil Penjualan
( Rp )

	2001
	6
	80.500.000

	2002
	7
	57.000.000

	2003
	6
	84.000.000

	2004
	7
	90.000.000

	2005
	9
	111.000.000


Tabel 1.1

Data penjualan bak truk model Colt Diesel
Data penjualan diatas adalah data penjualan bak truk model colt diesel, yang dimana pada setiap tahunnya, selalu mengalami perubahan yang tidak menentu. Dari perubahan hasil penjualan dapai dilihat pada tahun 2001 penjualan berhasil melebihi dari target yang ditetapkan. Namun pada tahun 2002 penjualan tidak dapat mencapai target yang telah ditetapkan, hal ini diakibatkan oleh desain produk yang monoton dan selalu lebih mengutamakan kepentingan perusahaan saja. Desain produk yang ditawarkan pada waktu itu lebih sering memberikan nuansa alam dan tulisan – tulisan yang sudah dianggap kuno dan ketinggalan jaman.

Pada tahun 2003 perusahaan  melakukan perubahan pada desain, dengan memberikan lambang atau gambar – gambar yang sedang trend pada masanya dengan tidak menghilangkan ciri khas dari desain yang ditawarkan oleh perusahaan. Perusahaan tidak dapat melebihi target pada tahun 2005, lebih dikarenakan pada tahun tersebut perusahaan sedang mengalami kebanjiran order untuk melakukan peremajaan, baik itu peremajaan pada colt diesel atau pun truk Fuso.  

Harga  yang ditawarkan oleh Putra Sumber Jaya  dikatakan dapat bersaing bersaing dengan perusahaan lain yang bergerak dalam bidang yang sama yaitu karoseri bak truk. 

	Tahun
	Biaya Desain Produk

	2001
	7.000.000

	2002
	5.000.000

	2003
	8.750.000

	2004
	10.000.000

	2005
	13.500.000


Tabel 1.2 Biaya Desain Produk
Pada tahun 2001 menunjukan bahwa untuk biaya desain produk perusahaan harus membayar dengan harga Rp. 1.000.000 untuk sebuah desain. Pada tahun tersebut perusahaan mengeluarkan biaya Rp. 7.000.000 untuk biaya desain produk. Namun pada tahun 2002 biaya desain produk yang dikeluarkan oleh perusahaan mengalami penurunan sebesar Rp. 2.000.000, dari Rp. 7.000.000 menjadi Rp. 5.000.000, hal ini dikarenakan oleh penurunan pada penjualan karoseri bak truk colt diesel. Dan pada tahun berikutnya antara tahun 2003 sampai dengan 2005 biaya untuk desain produk mengalami kembali peningkatan.
Hubungan antara Desain Produk dengan tingkat penjualan dapat dikatakan mempunyai hubungan erat, karena apabila Desain Produk dilaksanakan dengan sebaik mungkin sesuai dengan perkembangan jaman dan selera konsumen maka penjualan terhadap produk tersebut akan meningkat.

Produsen atau dalam hal ini dikatakan sebagai perusahaan harus selalu berupaya agar selalu dapat membaca apa yang sedang disukai oleh konsumen atau masyarakat pada saat ini. Dengan persaingan yang semakin komplek, tajam dan terbuka hanya perusahaan yang dapat membaca selera konsumen saja yang akan dapat bertahan dan dapat menjamin kontinuitas kegiatan usahanya.

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat ini perusahaan harus selalu mendapatkan informasi terbaru yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan mengenai selera atau keinginan konsumen dan bahkan sampai trend yang sedang laku dipasaran. Untuk mencapai tujuan tersebut maka pihak produsen atau perusahaan harus melakukan penelitian terhadap pasarnya.

Selanjutnya informasi pasar dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam melakukan kegiatan Desain Produk yang dapat dijadikan dasar untuk meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan dalam rangka meningkatkan hasil penjualan pada perusahaan.

Bertitik tolak pada uraian diatas penulis tertarik untuk mencari jawaban lebih jauh mengenai permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian dan dituangkan dalam skripsi dengan judul : 

“ PENGARUH DESAIN PRODUK BAK TRUK TERBUKA TERHADAP  HASIL PENJUALAN PADA PERUSAHAAN KAROSERI DAN PEREMAJAAN TRUK PUTRA SUMBER JAYA CIAMIS – JAWA BARAT “ .          
1 . 2
Identifikasi masalah
Dari uraian diatas dijelaskan bahwa keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada kemampuan dalam melaksanakan Desain Produk sehingga mencapai hasil  penjualan dan memperoleh laba yang diharapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, muncul beberapa pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pelaksanaan Desain Produk pada Karoseri Putra Sumber Jaya Ciamis.

2. Bagaimana Hasil  Penjualan pada Karoseri Putra Sumber Jaya Ciamis.

3. Bagaimana Pengaruh Desain Produk terhadap  hasil  penjualan pada Karoseri Putra Sumber Jaya Ciamis.

1 . 3
   Maksud dan Tujuan

1. 3. 1
   Maksud Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengumpulkan data yang ada guna untuk mengetahui apakah ada pengaruh Desain Produk terhadap hasil  penjualan pada karoseri Putra Sumber Jaya Ciamis Jawa Barat dan dapat digunakan untuk menyusun skripsi sebagai tugas akhir kuliah dan untuk memperoleh gelar sarjana.

1. 3. 2
  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui Desain Produk yang digunakan Karoseri Putra Sumber Jaya Ciamis.

2. Mengetahui  Hasil Penjualan pada Karoseri Putra Sumber Jaya Ciamis.

3. Mengetahui Pengaruh Desain Produk terhadap Hasil Penjualan pada Karoseri Putra Sumber Jaya Ciamis.

1 . 4
     Kegunaan Hasil Penelitian

1 . 4 . 1    Kegunaan Operasional

a. Perusahaan, diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan terutama dalam peningkatan kinerja perusahaan.

b. Karyawan perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan  untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan hasil penjualan sehingga Desain Produk dilaksanakan semaksimal mungkin.

1 . 4 . 2      Pengembangan Ilmu

a. Penulis, hasil penelitian ini untuk menambah pengalaman disamping pengetahuan  tentang penerapan teori yang selama ini penulis peroleh dibangku kuliah, khususnya yang berkaitan dengan Pemasaran.

b. Pihak lain ( umum ), diharapkan dapat berguna sebagai sumberinformasi untuk menambah pengetahuan tentang Desain Produk disuatu perusahaan.

c. Penelitian Lain dalam Ilmu Manajemen

1 . 5
      Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1. 5. 1
     Kerangka Pemikiran

Setiap usaha atau perusahaan yang didirikan tentunya disertai dengan beberapa harapan, yang diantaranya kelak dikemudian hari usaha yang sedang dijalaninya akan mengalami perkembangan dan kemajuan dengan pesat, memperoleh keuntungan yang maksimal. Perusahaan Karoseri Putra Sumber Jaya yang bergerak dalam bidang industri, harus selalu menyesuaikan desain produknya dengan apa yang selalu dinginkan oleh konsumennya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Bagas Prastyowibowo ( 1999 : 5 ), menyatakan bahwa :

      “ Desain Produk salah satu unsur memajukan industri agar hasil industri produk tersebut dapat diterima oleh masyarakat, karena produk yang mereka dapatkan mempunyai kualitas baik, harga terjangkau, desain yang menarik, mendapat jaminan dan sebagainya “.

Begitu pun pendapat Yus R Hadjadinata ( 1995 : 18 ),mengatakan bahwa :

“ Product Design berhubungan dengan bentuk dan fungsi. Desain mengenai bentuk berhubungan dengan perencanaan dan penampilan dari produk tersebut. Sedangkan desain mengenai fungsi berhubungan dengan bagaimana produk tersebut dapat digunakan “. 
Franklin G Moore dan Thomas E Hederick dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi ( 1999 : 121 ), mengatakan :

“ Desain produk merupakan hal yang paling penting, karena kesempatan yang dimiliki produk baru sering menakjubkan. Dimana pada suatu waktu, produk baru dapat menaikan dua kali atau tiga kali omset suatu organisasi “

Berdasarkan pengertian Desain Produk, ternyata bahwa desain produk mempunyai maksud dan tujuan untuk membantu perusahaan dalam menciptakan dan mengembangkan produk baru atau untuk menjamin hasil produksi yang sesuai dengan keinginan masyarakat di satu pihak serta pihak lain untuk menyesuaikan dengan kemampuan perusahaan.

Menurut Yus R. Hadjadinata mengemukakan dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi bahwa Desain Produk mempunyai maksud dan tujuan dalam melaksanakan kegiatannya. 
Maksud dari Desain Produk, antara lain :

· Untuk menghindari kegagalan – kegagalan yang mungkin terjadi dalam  pembuatan suatu produk.

· Untuk memilih metode yang paling baik dan ekonomis dalam pembuatan produk.

· Untuk menentukan standarisasi atau spesifikasi produk yang dibuat.

· Untuk menghitung biaya dan menentukan harga produk yang dibuat.

· Untuk mengetahui kelayakan produk tersebut apakah sudah memenuhi persyaratan atau masih perlu perbaikan kembali.

Sedangkan tujuan dari Desain Produk itu sendiri, adalah :

· Untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan mempunyai nilai jual yang tinggi.

· Untuk menghasilkan produk yang trend pada masanya.

· Untuk membuat produk seekonomis mungkin dalam penggunaan bahan baku dan biaya – biaya dengan tanpa mengurangi nilai jual produk tersebut.

Seorang product designer harus melalui tahapan – tahapan dalam merencanakan suatu produk, tahapan tersebut yaitu :

· Memformulasikan hasil marketing research

· Mempertimbangkan kemampuan fasilitas perusahaan

· Membuat sketsa

· Membuat gambar kerja

Karena setiap desain produk harus melalui beberapa tahapan, maka diperlukan biaya operasional  untuk menunjang segala kegiatan desainer agar berjalan dengan lancar dan desainer pun dapat menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan tepat.
Basu Swasta ( 2002 : 8 ) mendefinisikan penjualan sebagai berikut :

 “ Penjualan adalah ilmu dan seni mengetahui pribadi yang dilakukan oleh penjual untuk mengajak orang lain agar bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkan “ .
Tingkat penjualan menurut Kotler dalam bukunya Manajemen Pemasaran ( 1997 : 315 ), mengatakan :

“ Tingkat penjualan ditandai dengan peningkatan pesat dalam penjualan. Penerimaan awal menyukai produk tersebut, dan konsumen tambahan mulai membeli itu “ 

Menurut Basu Swasta dan Irawan ( 2003 : 404 ), perusahaan pada umumnya mempunyai tiga tujuan umum dalam penjualannya, yaitu :

1. Mencapai volume penjualan tertentu

2. Mendapatkan laba tertentu

3. Menunjang pertumbuhan perusahaan

1.    Fungsi Produk

Setiap produk yang akan dihasilkan mempunyai fungsi atau kegunaan yang berbeda, hal ini tergantung untuk keperluan apa produk itu dibuat. 

2.    Spesifikasi dan Standar Desain

Dalam hal spesifikasi dan standar desain suatu produk akan terlihat dari :

-    Sambungan - sambungan

-     Bagian

-     Bentuk

-     Ukuran 

-     Mutu

-     Bahan

-     Warna

3.   Product Liability

Ini adalah merupakan salah satu tanggung jawab dari produsen sebagai pembuat produk kepada konsumen akan keselamatan dan kenyamanan pemakai produk tersebut. 

4.    Price And Volume


Harga dihubungkan dengan jumlah produk yang akan dibuat, untuk produk yang akan dibuat  berdasarkan pesanan biasanya harga jualnya akan berbeda dengan produk yang dibuat untuk dipasarkan kepada konsumen luas yang harganya relatif lebih murah sehingga desain produknya akan berbeda pula.

5.    Prototype


Prototype merupakan model produk yang pertama yang akan dibuat, prototype ini memperlihatkan bentuk serta fungsi yang sebenarnya, sehingga sebelum perusahaan memproduksi maka prototype diusahakan untuk dibuat terlebih dahulu.

	Desain Produk
( Variabel X )

	- Fungsi 
- Standar dan Spesifikasi 

  Desain 
- Jaminan Produk
- Harga dan Jumlah
- Prototype    

( Yus R Hadjadinata )

	Volume Penjualan

( Variabel Y )

	Hasil penjualan yang diperoleh PT. X



Gambar 1 .1 

Bagan Kerangka Pemikiran
( F.G. Moore & Thomas E Hendrick )
1.5.2    Hipotesis

Berdasarkan uraian dalam kerangka pemikiran tersebut diatas, maka dapat diambil Hipotesis sebagai berikut “ Desain Produk berpengaruh terhadap hasil penjualan “

1 . 6.  Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang karoseri atau membuat bodi bak truk yang bernama Putra Sumber Jaya yang beralamatkan di Jl. Raya Cisaga Rancah Km 1 No. 569 Cisaga Ciamis Jawa Barat.   
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Gambar 1 . 2

Waktu Penelitian
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